
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L A T A R  B E L A K A N G  
 
Dengan Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yang berlaku hari ini, kepemilikan 
dan konsumsi ganja adalah hal yang ilegal.1 Namun pada realitanya, masyarakat tetap mencari dan 
mengonsumsi ganja dengan berbagai macam motivasi: rekrasional maupun kesehatan. Ganja, 
dengan berbagai macam jenisnya (Cannabis Sativa, Cannabis Indica, dan Cannabis Rudealis) 
memiliki 2 (dua) zat utama, yakni THC dan CBD. THC adalah zat psikoaktif yang cukup kuat, 
sedangkan CBD adalah adalah zat psikoaktif lemah yang dalam berbagai riset modern disebut-sebut 
memiliki berbagai macam kegunaan medis. 
 
“Ganja sintetis” adalah istilah yang diberikan pada tembakau yang disemprotkan dengan sejenis 
bahan kimia yang memiliki efek psikoaktif seperti kandungan ganja2. Harus dipahami dengan benar 
bahwa ganja sintetis bukanlah ganja. Ganja sintetis sama sekali tidak terbuat dari ganja atau 
bahan-bahan yang bercampur dengan ganja. Munculnya ganja sintetis adalah sebuah fenomena 
di Indonesia karena UU No. 35 Tahun 2009 yang melarang penggunaan dan kepemilikan ganja 
namun tidak berhasil menurunkan  permintaan masyarakat akan efek yang diberikan ganja. Anang 
Iskandar, mantan Kepala BNN menyebutkan pada tahun 2013, bahwa 4,9 juta rakyat Indonesia 
mengonsumsi narkotika, dan sebagian besar di antaranya mengonsumsi ganja.3 Situasi ini yang 
kemudian dimanfaatkan sebagian pihak yang tidak bertanggung jawab untuk membuat produk yang 
legal namun berbahaya ini: ganja sintetis. 
 
Fenomena ini sebenarnya mencontoh dari fenomena sejenis yang terjadi di negara lain yang juga 
memiliki larangan terhadap kepemilikan dan konsumsi ganja untuk pribadi, seperti Inggris dan 
Amerika Serikat. Negara-negara lain yang telah mendekriminalisasi konsumsi dan kepemilikan ganja 
seperti Portugal4 dan Argentina5, atau Uruguay6 yang malah bergerak lebih jauh ke arah legalisasi, 
tidak memiliki masalah sejenis karena konsumen telah memiliki akses legal terhadap ganja sehingga 
tidak perlu mencari alternatif lain. 
 
Ganja sintetis adalah alternatif yang berbahaya, terutama bagi kesehatan. Hal ini karena konsumen 
tidak tahu zat apa yang disemprotkan (atau direndam) dengan tembakau tersebut. Banyak keluhan 
dari konsumen ganja sintetis bahwa konsumsi dalam jangka panjang mengakibatkan tremor, 
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FENOMENA GANJA SINTETIS 
 
 
Status ganja yang ilegal di Indonesia membuat fenomena ganja sintetis menyeruak. BNN mendorong 
agar zat yang terkandung di dalam ganja sintetis dimasukkan ke dalam lampiran UU No. 35 Tahun 2009 
tentang Narkotika. Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Masyarakat memandang bahwa negara harus hati-
hati menyikapi fenomena ini. LBH Masyarakat mendorong pemerintah untuk segera mendekriminalisasi 
konsumsi dan kepemilikan ganja untuk konsumsi pribadi dalam jumlah tertentu. Hal tersebut dilakukan 
dengan tujuan untuk melindungi kesehatan masyarakat dari dampak buruk zat yang terkandung di dalam 
ganja sintetis serta menghentikan fenomena overcriminalization yang menghabiskan anggaran negara. 
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meningkatnya tekanan darah secara tiba-tiba, mendadak demam, serangan psikotik, serta berbagai 
masalah kesehatan lain yang dapat berujung pada kematian78.  
 
Produsen ganja sintetis melihat tidak terteranya zat-zat tertentu pada lampiran UU No. 35 Tahun 
2009 tentang narkotika dan mengambil keuntungan dari sana. Fenomena semacam ini disebut 
sebagai legal high9: mendapatkan efek psikoaktif secara legal karena suatu zat belum diatur. 
 
Dampak buruk yang diberikan oleh ganja sintetis justru tidak didapatkan dari tanaman ganja. 
Sebaliknya, banyak riset telah membuktikan bahwa ganja memiliki manfaat-manfaat medis untuk 
berbagai macam penyakit seperti: glaukoma10, epilepsi11, kanker12, alzheimer13, dan lain sebagainya. 
Beberapa negara bagian di Amerika Serikat14 dan beberapa negara Eropa15 telah meregulasi 
penggunaan ganja medis. New South Wales, sebuah negara bagian di Australia, juga telah 
menyiapkan anggaran16 yang cukup besar untuk memulai penelitian mengenai manfaat medis dari 
ganja. 
 

P E R K E M B A N G A N  T E R K I N I  
 
Setelah Badan Narkotika Nasional (BNN) menilai bahwa zat yang terkandung di dalam ganja sintetis 
berbahaya dan membuat penggunanya berhalusinasi, BNN mendorong Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia untuk segera memasukkan zat-zat yang diketahui dalam ganja sintetis ke dalam 
lampiran UU No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.17 
 
Kekosongan hukum yang terjadi karena belum masuknya zat-zat yang terdapat dalam ganja sintetis 
tidak menghentikan Polda Daerah Istimewa Yogyakarta untuk menindak produsen ganja sintetis. 
Meski demikian, para produsen yang tertangkap tersebut tidak diproses secara pidana melainkan 
hanya dikenakan wajib lapor ke Polda DIY.18 
 

P E R S O A L A N  H U K U M / H A M  T E R K A I T  G A N J A  S I N T E T I S  
 
Ancaman pidana atas kepemilikan maupun konsumsi ganja, membuat pengguna ganja mencari 
alternatif sejenis yang legal. Permintaan ini yang kemudian direspons oleh produsen ganja sintetis. 
Maka dapat dikatakan bahwa pelarangan kepemilikan dan konsumsi ganja justru menimbulkan risiko 
kesehatan yang lebih besar bagi masyarakat. 
 
Memasukkan zat yang saat ini diketahui ada di dalam ganja sintetis ke lampiran UU No. 35 Tahun 
2009 tentang Narkotika adalah langkah yang sia-sia karena produsen ganja sintetis akan selalu dapat 
mencari zat lain yang belum masuk ke dalam lampiran UU. Negara akan selalu ketinggalan. 
 
Selain itu, memasukkan zat yang saat ini diketahui ada di dalam ganja sintetis ke lampiran UU No. 
35 Tahun 2009 tentang Narkotika, tanpa mengubah pasal-pasal dalam UU terkait mengenai 
konsumsi dan kepemilikan, hanya akan menambah beban anggaran yang harus diberikan pada Polri 
maupun BNN untuk melakukan proses hukum terhadap pemakai narkotika. Hal ini juga akan berlaku 
pada Direktorat Jenderal Pemasyarakatan yang akan dipusingkan dengan banyaknya jumlah 
narapidana, hanya karena seseorang memakai narkotika. Mengingat banyaknya tantangan yang 
harus dihadapi pemerintah ke depan, seperti Masyarakat Ekonomi ASEAN, anggaran negara baiknya 
diarahkan kepada hal-hal yang lebih prinsipil seperti meningkatkan kualitas pendidikan, 
pembangunan infrastruktur, memajukan layanan kesehatan, dan lain sebagainya.  
 
Langkah yang diambil Polda DIY dengan mengharuskan wajib lapor pada kasus produsen ganja 
sintetis tersebut adalah bentuk pelanggaran terhadap hukum acara dan asas fair trial, karena dalam 
hukum Indonesia (Pasal 31 jo. 21 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP)) wajib lapor 
hanya diberikan kepada tersangka. Pada kasus ini, Polda DIY seharusnya tidak dapat memberikan 
wajib lapor kepada produsen ganja sintetis ini karena Polda DIY tidak memiliki dasar hukum apa-apa 
untuk menjerat mereka dengan pidana. 
 
 

 



R E K O M E N D A S I  
 
Sehubungan dengan uraian persoalan di atas, LBH Masyarakat memandang bahwa Kementerian 
Kesehatan tidak perlu memasukan zat-zat kimia yang saat ini digunakan untuk membuat ganja 
sintetis ke dalam lampiran UU No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. 
 
LBH Masyarakat menyerukan kepada negara untuk mendekriminalisasi kepemilikan dan 
konsumsi narkotika untuk pribadi (dalam hal ini, ganja) dalam jumlah terbatas. Hal ini bertujuan 
agar pemakai ganja tidak perlu mencari zat/substansi alternatif lain yang, meski tidak dilarang oleh 
undang-undang, justru lebih membahayakan kesehatan mereka.19 
 
Di samping itu, pemerintah harus menyusun program untuk mengedukasi, seperti membuat iklan 
layanan masyarakat di beragam bentuk media massa mengenai bahaya penggunaan ganja sintetis, 
yang berbasiskan riset yang metodologinya sudah teruji secara ilmiah dan bukti yang kuat/saintifik. 
Hal ini dilakukan dengan harapan agar masyarakat tidak lagi mengonsumsi ganja sintetis. 
 
Pemerintah juga harus mengawasi peredaran (baik yang dilakukan secara legal maupun ilegal) zat-
zat kimia yang diduga kuat sebagai prekursor ganja sintetis agar menyulitkan produsen rumahan 
untuk membuat ganja sintetis tersebut. 
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